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VISI DAN MISI 

 

VISI 

Melindungi Masyarakat Indonesia dari Terorisme 

 

MISI  

1. Melaksanakan Penegakan Hukum Tindak Pidana Terorisme Secara Professional 

2. Pengembangan Kapabilitas dan Akuntabilitas Dalam Penanggulangan Tindak Pidana 

Terorisme 

3. Pembinaan Kerjasama yang Relevan dalam Penanggulangan Terorisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Densus 88 AT Mabes Polri 
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I. EXECUTIVE SUMMARY 

Seiring dengan majunya perkembangan dunia digital komunikasi dan informasi, 

masyarakat kini lebih mudah untuk mengakses berbagai informasi dari manapun. Pada 

konteks modernitas dan kemajuan internet, narasi menjadi komoditas pengaruh yang 

substansial dan cukup kuat. Dalam perspektif kejahatan terorisme, di satu sisi, internet 

dan media sosial cukup efektif sebagai propaganda narasi oleh pelaku terorisme. Namun 

di sisi lain, narasi juga menjadi alat utama dalam perlawanan terhadap terorisme. 

Lompatan kemajuan teknologi informasi berlangsung dalam periode yang begitu 

singkat. Pada satu sisi, gerak baru ini memperoleh selebrasi gempita dalam kelahiran 

Revolusi Industri 4.0. Namun di sisi lain, kehadirannya yang radikal disambut oleh 

penyesalan dan ketakutan akan tumbangnya banyak pranata sosial dan kemunculan risiko. 

Termasuk salah satunya peningkatan narasi ekstremisme dan terorisme. Dalam dunia 

maya yang bertumbuh begitu cepat, narasi menjadi komoditas utama. Dari website, 

Facebook, Telegram, Twitter, hingga WhatsApp menjadi wadah distributor narasi. Pada 

satu sisi, hal ini membuka peluang keterbukaan dan kebebasan. Sebagaimana dituliskan 

Erich Fromm dalam Fear of Freedom, umat manusia selalu meriah merayakan kebebasan, 

terutama dari aktor-aktor penekan. Sampai-sampai, mereka buta terhadap potensi bahaya 

yang muncul.1 

 

II. RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Seiring dengan majunya perkembangan dunia digital komunikasi dan 

informasi, masyarakat kini lebih mudah untuk mengakses berbagai informasi dari 

manapun. Pada konteks modernitas dan kemajuan internet, narasi menjadi 

komoditas pengaruh yang substansial dan cukup kuat. Dalam perspektif kejahatan 

terorisme, di satu sisi, internet dan media sosial cukup efektif sebagai propaganda 

narasi oleh pelaku terorisme. Namun di sisi lain, narasi juga menjadi alat utama 

dalam perlawanan terhadap terorisme. 

Everett M. Rogers menyinggung maslah komunikasi dalam bukunya 

menjelaskan bahwa hubungan komunikasi dalam kehidupan masyarakat dapat 

dibagi menjadi empat jenis tahapan perubahan dan perkembangan. Mulai dari 

 
1 The Fear of Fredom karya Erich Fromm, Cetakan ke – 2 Tahun 2001 
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komunikasi dengan era tulis-menulis, era media cetak, era media telekomunikasi 

(dimana perkembangan komunikasi mulai mengenal komunikasi jarak jauh), dan 

perkembangan yang terakhir seperti sekarang ini adalah termasuk pada era media 

komunikasi interaktif. Pada perkembangan komunikasi yang terakhir ini adalah 

perkembangan komunikasi internet, dunia maya, Televisi, teleteks, telekompren, 

maupun media komunikasi dengan jenis videoteks (Everett M. Rogers, 1986).2 

Kemajuan teknologi pada perkembangan komunikasi dan informasi telah 

membuat peradaban manusia saat ini terutama internet adalah karya manusia yang 

sangat spektakuler. Internet menciptakan dunia baru yang abstrak tetapi nyata 

dampaknya terhadap peradaban manusia. Dunia baru tersebut yang sekarang 

umumnya disebut dengan dunia maya atau cyberspace. Ia dapat memberikan 

informasi yang menyangkut kebutuhan yang sangat singkat dalam genggaman 

tangan. Apa yang terjadi dalam di belahan dunia lain dapat diketahui dalam waktu 

yang sama. Suatu peristiwa di belahan bumi manapun bahkan dapat disaksikan 

secara langsung dalam genggaman tangan.  

Lompatan kemajuan teknologi informasi berlangsung dalam periode 

yang begitu singkat. Pada satu sisi, gerak baru ini memperoleh selebrasi gempita 

dalam kelahiran Revolusi Industri 4.0. Namun di sisi lain, kehadirannya yang 

radikal disambut oleh penyesalan dan ketakutan akan tumbangnya banyak pranata 

sosial dan kemunculan risiko. Termasuk salah satunya peningkatan narasi 

ekstremisme dan terorisme. Dalam dunia maya yang bertumbuh begitu cepat, 

narasi menjadi komoditas utama. Dari website, Facebook, Telegram, Twitter, 

hingga WhatsApp menjadi wadah distributor narasi. Pada satu sisi, hal ini 

membuka peluang keterbukaan dan kebebasan. Sebagaimana dituliskan Erich 

Fromm dalam Fear of Freedom, umat manusia selalu meriah merayakan 

kebebasan, terutama dari aktor-aktor penekan. Sampai-sampai, mereka buta 

terhadap potensi bahaya yang muncul.3 

Sementara dalam laporan yang dirilis Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme (BNPT), mereka telah menangani 341 konten radikal terorisme 

sepanjang tahun 2020. Dari angka tersebut, temuan terbanyak diperoleh 

dari platform Facebook dengan 113 konten. Sumber narasi radikal terorisme 

 
2 Communication Network: Toward a New Paradigm for Research, karya Everett M Rogers, 1981 

 
3 The Fear of Fredom karya Erich Fromm, Cetakan ke – 2 Tahun 2001 
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terbanyak kedua berasal dari Twitter, diikuti oleh websites, Instagram, dan 

terakhir Youtube. Menurut catatan BNPT, sejak 2014 penyebaran terorisme 

gencar dilakukan melalui digital. 

Dalam laporan terorisme oleh Soufan Center pada Juni 2021, disebutkan 

bahwa salah satu ruang baru dalam indoktrinasi narasi terorisme adalah Telegram 

dan WhatsApp. Melalui grup obrolan, kelompok teroris mengindoktrinasi pria dan 

wanita, merawat mereka, untuk kemudian mendorong mereka pada aksi teror 

yang konkret. Hal ini terwujud secara konkret pada kasus kerusuhan di Mako 

Brimob, Depok, Jawa Barat pada Mei 2018. Dalam kasus tersebut, narapidana 

yang pro-ISIS melakukan kerusuhan hingga membunuh beberapa aparat 

kepolisian. Tindakan mereka tersebut kemudian diabadikan dalam bentuk video 

dan foto. Selanjutnya, produk media tersebut dengan cepat dibagikan di grup-grup 

obrolan pro-ISIS di Telegram, dengan dilengkapi narasi rekomendasi agar para 

anggota grup juga mengambil tindakan serupa. Melalui narasi tersebut, dua wanita 

muda berusia 18 dan 21 tahun pun terpengaruh untuk ikut terjun. Mereka sendiri 

merupakan anggota dari grup obrolan Telegram yang menyebut dirinya “Turn 

Back Crime”. Keduanya memutuskan untuk pergi membantu para perusuh 

sebelum akhirnya ditangkap di luar penjara ketika melakukan usaha percobaan 

penyerangan terhadap polisi dengan senjata gunting di Mako Brimob Kelapa Dua 

pada 27 Mei 2018 silam.4 

Kehadiran teknologi ini sudah barang tentu memiliki dua dampak yang 

sangat signifikan dalam kehidupan manusia, ia bias berdampak positif dan juga 

bias berdampak negative. Internet adalah media yang bebas nilai dan cenderung 

netral yang tergantung dari tujuan apa ia digunakan. Artinya internet dapat 

digunakan oleh siapa saja, tanpa harus meminta ijin atau rekomendasi apapun. 

Internet bisa digunakan dengan tujuan apapun tergantung dari kebutuhan dan 

tujuan dari pengguna internet. Dengan demikian, di satu sisi internet memberikan 

kemajuan tetapi pada pihak lain memberikan dampak buruk bagi peradaban 

manusia, tergantung siapa yang memakainya dan untuk kepentingan apa. 

Program pencegahan dan deradikalisasi adalah salah satu dari succes 

story yang dimiliki oleh Polri dan Densus 88 AT pada khususnya," kata Juru 

Bicara Densus 88 Antiteror Polri Kombes Aswin Siregar kepada wartawan di 

 
4 Terrorism and Counterterrorism in South Asia Emerging Trend and Dynamics, The Soufan Center – June 2021 

https://www.tribunnews.com/tag/deradikalisasi
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Hotel Meruorah, Labuan Bajo, NTT, Selasa (22/8/2023). "Di mana kita bisa 

menekan atau mencegah aksi terorisme itu pada tahap-tahap awal atau tahap 

persiapan, di tahap sebelum mereka (teroris) mulai bergerak. Di sisi lain 

keberhasilan Indonesia dalam mencegah para pelaku terorisme untuk melakukan 

perbuatan berulang juga sangat menginspirasi negara-negara lain. Karena kita 

tahu ini terorisme ini adalah masalah ideologi yang sangat susah untuk dihadapi 

dengan sekedar penegakan hukum maka perlu proses deradikalisasi," tuturnya.5 

Deradikalisasi merupakan sebuah proses yang terencana, terpadu, 

sistematis dan berkesinambungan yang dilakukan untuk menghilangkan atau 

mengurangi paham radikal terorisme seseorang. Dalam penerapan deradikalisasi 

di masyarakat, dapat diterapkan dengan pendekatan digital guna menjawab 

perkembangan zaman. Untuk itu pengembangan strategi deradikalisasi 

digital menjadi sangat penting guna membentuk budaya digital pegiat 

deradikalisasi ditengah tuntutan zaman, berkembangnya teknologi dan perubahan 

pola pergerakan kelompok terorisme. 

Dihimpun dari berbagai sumber, tercatar mulai dari aksi peledakan bom 

dahsyat di Bali (Bom Bali Jilid I) pada tanggal 12 Oktober 2002 yang 

menewaskan lebih dari 200 orang, 3 kemudian bom bunuh diri 5 Agustus 2003 di 

Hotel JW Marriot Jakarta yang menewaskan 15 orang dan mencederai sekitar 150 

orang, lalu September 2004 terjadi bom bunuh diri di depan Kedutaan Besar 

Australia di Jakarta, kemudian disusul aksi bom bunuh diri yang mengguncang 

Bali kembali pada 1 Oktober 2005 (Bom Bali Jilid II). Kemudian juga terjadi 

peledakan bom di Hotel Ritz-Carlton 17 Juli 2009, bom buku 15 Maret 2011, bom 

di Kepolisian Resort Cirebon pada 5 April 2011, bom di Gereja Bethel Injil 

Sepenuh (GBIS) Solo 25 September 2011, Bom Plaza Sarinah Jalan MH Thamrin 

pada tanggal 14 Januari 2016, serangkaian serangan Bom di Surabaya pada 

tanggal 13 dan 14 Mei 2018, Bom keluarga di Gereja Katedral Makasar pada 

tanggal 28 Maret 2021 dan yang terakhir bom bunuh diri di Polsek Astanaanyar 

Bandung Jawa Barat pada tanggal 7 Desember 2022. Peristiwa tersebut 

menambah daftar insiden terorisme yang terjadi di Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir. 

 
5 https://www.tribunnews.com/nasional/2023/08/22/densus-88-akan-ajarkan-negara-asean-dalam-ammtc-
soal-pencegahan-dan-deradikalisasi-terorisme 

https://www.tribunnews.com/tag/labuan-bajo
https://www.tribunnews.com/tag/terorisme
https://www.tribunnews.com/tag/terorisme
https://republika.co.id/tag/deradikalisasi-digital
https://republika.co.id/tag/deradikalisasi-digital
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Menurut data dari Global Terrorism Database, terdapat ada 638 insiden 

terorisme di Indonesia sejak 2000 hingga 20206 

 

 

 

 
6 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/12/08/ratusan-aksi-terorisme-terjadi-di-indonesia-dalam-
2-dekade-terakhir-bagaimana-trennya 

Gambar 2. Daya Rusak Serangan Teror Di Indonesia, 2000 – 2021 

Gambar 3. Jumlah Insiden Terorisme di Indonesia (2000 – 2020) 
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Akibat dari sejumlah aksi terorisme tersebut, Global Terrorism Index 

(GTI) 2022 menempatkan Indonesia pada peringkat ke-24 dari daftar negara 

paling terdampak terorisme. Skor indeks terorisme global 2022 Indonesia tercatat 

memiliki skor 5,5 poin. Afghanistan menempati posisi teratas sebagai negara yang 

paling terdampak terorisme pada 2022. Negara ini memperoleh skor tertinggi 

9,109 poin. Penelitian yang dirilis oleh Institute for Economics and Peace (IEP) 

ini menghitung skor GTI berdasarkan empat indikator.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data Detasemen Khusus 88 Antiteror Polri, sejak 2009—

2022 jumlah eks narapidana terorisme (napiter) yang kembali melakukan 

serangan teror atau residivis mencapai 87 orang. Dari tahun ke tahun, jumlah 

residivis cenderung fluktuatif. Namun setahun terakhir, terjadi peningkatan 

signifikan, yakni dari lima residivis pada 2021 menjadi 13 residivis. Salah satu 

residivis dimaksud adalah Agus Sujatno atau Agus Muslim, pelaku bom bunuh 

diri di Kepolisian Sektor Astanaanyar. Sebelum tewas dalam aksi tersebut, Agus 

pernah mendekam di Lembaga Pemasyarakatan (LP) Nusakambangan karena 

 
7 https://reliefweb.int/report/world/global-terrorism-index-2022 

Gambar 4. Jumlah Residivis Terorisme 2009 - 2022 
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terlibat dalam teror bom di Cicendo, Bandung pada 2017, bersama dengan Yayat 

Cahdiyat alias Abu Salam. Ia bebas pada Oktober 2021 dengan status “merah” 

karena tak bersedia mengikuti program deradikalisasi dan tidak mau berikrar setia 

pada NKRI.8 

Kasus terorisme lain adalah penyerangan Lone Wolf ke Mabes Polri 

terjadi pada tanggal 31 Maret 2021 lalu. Pelaku Zakiah Aini terpapar idiologi ISIS 

dari media sosial dan internet sehingga nekat melakukan amaliyah dengan 

melakukan penyerangan ke Mabes Polri dengan senjata air soft gun.9 

Staf Direktorat Identifikasi dan Sosialisasi Densus 88 (Idensos) Komisaris 

Vanggivantozy menambahkan, keberadaan residivis tak hanya bisa berdampak 

pada aksi perseorangan yang dilakukan oleh dirinya sendiri. Residivis juga bisa 

mempengaruhi orang lain untuk melakukan serangan terorisme. Salah satunya 

Sarwo, eks napiter yang meradikalisasi sejumlah narapidana umum di Lembaga 

Pemasyarakatan Gorontalo tahun lalu. Vanggivantozy menambahkan, ancaman 

serangan teror oleh pelaku tunggal juga semakin kuat lantaran semakin masifnya 

penggunaan media sosial (medsos) untuk menyebarkan paham radikalisme. 

Kelompok terorisme, salah satunya JAD, sangat gencar memanfaatkan kanal 

media sosial dan situs web untuk menyebarkan berbagai propaganda serta kabar 

terbaru mengenai perkembangan gerakan terorisme global. “Masyarakat yang 

belum terliterasi digital umumnya akan mudah terprovokasi dengan cara ini,” 

ujarnya.10 

Abdul Haris Amir Falah, Pembina Yayasan Hubbul Wathon Indonesia, 

organisasi pemberdayaan yang digerakkan sejumlah eks napiter, mengatakan, 

kembalinya seorang eks napiter ke kelompok teroris, bahkan mengulangi 

serangan teror, salah satunya sebagai lonewolf, terjadi karena pendekatan 

deradikalisasi yang tak merata. Di lembaga pemasyarakatan, masih ada dikotomi 

antara napiter yang berstatus “merah” dan “hijau”. Pembedaan itu juga berdampak 

pada perbedaan pendekatan yang diterapkan aparat. Mereka yang berstatus 

“merah” tak didekati secara optimal, bahkan putus komunikasi dengan aparat 

 
8 https://www.kompas.id/baca/polhuk/2022/12/27/residivis-terorisme-meningkat-aksi-lonewolf-masih-jadi-
ancaman 
9 https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-56579674 
10 https://www.kompas.id/baca/polhuk/2022/12/27/residivis-terorisme-meningkat-aksi-lonewolf-masih-jadi-
ancaman 
 



 

8 
 

setelah bebas dari hukuman. Padahal, radikalisme terkait erat dengan ideologi. 

Proses pengubahan ideologi, membutuhkan pendampingan dalam waktu yang 

tidak sebentar. “Para eks-napiter yang masih merah seharusnya tidak dibiarkan 

putus komunikasi, mereka perlu didekati, karena waktu didekati untuk menjadi 

teroris pun tidak dalam waktu sebentar tetapi ada proses yang panjang,” kata 

Abdul. 11 Oleh karena itu, untuk mengantisipasi munculnya residivis, 

deradikalisasi harus dioptimalkan. Salah satunya dengan "STRATEGI 

DERADIKALISASI DIGITAL MELALUI OPTIMALISASI PERAN 

MANTAN NARAPIDANA TERORISME (EKS NAPITER)" 

 

 

2. Tujuan Proyek Perubahan 

 

 Tujuan Proyek Perubahan adalah berkurangnya tindak pidana Terorisme 

dan Residivis Terorisme. Adapun tujuannya ada 3 yaitu : 

1. Jangka Pendek, 1 – 2 bulan (September – Oktober 2023) 

2. Jangka Menengah, 1 tahun   

3. Jangka Panjang, 1 – 2 tahun  

 

 

 

 
11 https://www.kompas.id/baca/polhuk/2022/12/27/residivis-terorisme-meningkat-aksi-lonewolf-masih-jadi-
ancaman 
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OUTPUT OUTCOME 

1. Perkaden ttg deradikalisasi digital 

dengan optimalisasi peran Eks 

Napiter 

2. SOP ttg deradikalisasi digital dengan 

optimalisasi peran Eks Napiter 

3. Program pelatihan digital Eks Napiter 

 

1. Terbangunnya kolabroasi dan sinergi  

dengan stakeholder dalam upaya 

Deradikalisasi Digital di Indonesia 

secara berkelanjutan 

2. Menyelamatkan masyarakat Indonesia 

dari  ancaman Radikalisme dan 

Terorisme. 

3. Permasalahan Radikaslime dan 

Terorisme di Indonesia  dapat 

dieliminir melalui peran Eks Napiter  

 

3. Manfaat Proyek Perubahan 

Manfaat Internal (Organisasi) : 

1. Memaksimalkan peran Dit Idensos  Densus 88 Anti Teror Polri sebagai 

penanggung jawab kegiatan Deradikalisasi 

2. Direktorat Idensos Densus 88 AT Polri memaksimalkan peran 

Deradikalisasi terhadap Eks Napiter berbasis Digital.  

3. Mengembangkan pola program Deradikalisasi antar Stakeholder dalam 

menjalankan strategi Deradikalisasi sebagai bagian efektif penyelesaian 

permasalahan Radikalisme dan Terorisme. 

4. Memberikan masukan kepada Pimpinan terkait program Deradikalisasi  

 

Manfaat External (Stakeholder) : 

1. Terbangun program Deradikalisasi Dit Idensos  Densus 88 AT Polri di 

Internet dan Media Sosial. 

2. Pelaksanaan program  Deradikalisasi yang dilakukan  akan lebih efektif, 

terarah dan tepat sasaran. 

3. Alokasi anggaran program Deradikalisasi di Internet dan Media Sosial  akan 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

4. Mempunyai persepsi yang sama dalam pelaksanaan program Deradikalisasi 

di Internet dan Media Sosial 
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4. Ruang Lingkup Proyek Perubahan  

“PERKADEN DAN SOP SERTA PROGRAM PELATIHAN EKS NAPITER DIHARAPKAN AKAN 

DAPAT MENJADI PAYUNG HUKUM DAN PENGUATAN UPAYA DERADIKALISASI DIGITAL 

DARI SISTEM TERSEBUT” 

 

 

B. ANALISA MASALAH 

 

1. Kondisi Saat Ini Dan Yang Diharapkan 

 

2. Analisa SWOT 

Dalam penyusunan strategi suatu organisasi harus didasarkan pada suatu 

model. Analisa SWOT dapat kita artikan sebagai sebuah perencanaan strategi 

maupun penyelesaian masalah yang dapat  digunakan dalam kehidupan sehari-

hari, dalam hal ini untuk keperluan suatu Proyek Perubahan. Metode ini 

menekankan pada pentingnya peran Internal maupun eksternal guna strategi 

perencanaan ide atau gagasan dan penyelesaian masalah secara efektif. 

1. Kekuatan (Strengths), yaitu berkaitan dengan seberapa jauh yang menjadi 

kekuatan dalam Proyek Perubahan yang sedang kita kerjakan 

2. Kelemahan (Weaknesses), seberapa jauh yang menjadi kelemahan dalam 

Proyek Perubahan yang sedang kita kerjakan 

3. Peluang (Opportunities), seberapa jauh yang menjadi peluang dalam Proyek 

Perubahan yang sedang dilakukan. 
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4. Ancaman (Threats), seberapa jauh yang menjadi ancaman dalam Proyek 

Perubahan yang sedang  dilakukan. 

Dari hasil indentifikasi Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), 

Opportunities (peluang), Threats (ancaman) maka berikutnya adalah faktor-faktor 

strategis yang menggambarkan bagaimana kekuatan dan peluang yang dihadapi 

oleh organisasi dapat disesuaikan dengan aspirasi dan hasil yang terukur. Faktor – 

faktos strategis tersebut adalah : 

1. Strategi SO (Strength-Opportunities) yaitu tingkatkan program pencegahan 

berbasis Sinergitas dengan  Stakeholder atau perguruan tinggi 

2. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) yaitu upayakan anggaran 

pencegahan dari anggaran Dipa Densus 88 AT Polri 

3. Strategi ST (Strength-Threats) yaitu upayakan program pencegahan dengan 

menjauhkan dengan basis lingkungan yg mempengaruhi 

4. Strategi WT (Weaknesses- Threats) yaitu susun SOP dan PKS yang 

dibakukan termasuk SOP dan PKS pengaruh dari lingkungan. 
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3. Identifikasi /Pemetaan Stakeholder 

Pemetaan karakter para pihak (stakeholder) ini dapat diklasifikasikan ke 

dalam 4 (empat) kuadran, yang masing-masing para pihak dalam kuadaran 

memiliki kepentingan dan pengaruh yang beragam. Meskipun demikian para 

pihak tersebut perlu menjadi perhatian dalam pengembangan proyek perubahan. 

Para pihak tersebut meliputi promoter, defender, latent dan aphtetis, dengan 

penjelasan : 

1. Promoter merupakan para pihak yang memiliki kepentingan tinggi dan 

pengaruh besar terhadap proyek perubahan. Para pihak ini memberikan 

dukungan langsung baik secara teknis adinistratif maupun teknik substantif 

kebijakan, sehingga tanpa adanya dukungan para pihak tersebut, proyek 

perubahan ini sangat mungkin tidak dapat dilaksanakan.  

2. Defender adalah para pihak yang dalam kuadran ini memiliki kepentingan 

tinggi tetapi pengaruhnya rendah. Para pihak tersebut adalah calon pengguna 

produk proyek perubahan dan tidak memberikan dukungan secara langsung, 

namun saran dan masukan dari para pihak ini juga membantu.  

3. Latent adalah para pihak yang kurang memiliki kepentingan terhadap proyek 

perubahan, tetapi memiliki pengaruh yang besar terhadap proyek perubahan 

maupun stakeholder sendiri. Para pihak tersebut tidak terlibat langsung dalam 

proses atau manfaat proyek perubahan tetapi mempunyai kepentingan 

terhadap data-data pelaporan.  

4. Aphtetis adalah para pihak yang kurang memiliki kepentingan dan kurang 

memiliki pengaruh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pemetaan Stakeholder 
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Pemetaan Stakeholder pada proyek perubahan ini adalah sebagaimana tabel 2 berikut : 

 

 

No Stakeholder Strategi Komunikasi Pengaruh 
Analisa 

Stakeholder 

Jenis 

Stakeholder 

Internal : 

1. Kadensus 88 

AT Polri 

Audensi/Laporan/Kon

sultasi 

+ Promoter Primer 

2. Wakadensus 

88 AT Polri 

Audensi/Laporan/Kon

sultasi 

+ Promoter Primer 

3. Dir. Idensos  Audensi/Laporan/Kon

sultasi 

+ Promoter Primer 

4. Kasagatwil Audensi/Laporan/Kon

sultasi 

+ Promoter Primer 

External : 

1. BNPT Audensi/Laporan/Kon

sultasi/Koordinasi 

+ Defender Primer 

2. Pemda Koordinasi + Defender Sekunder  

3. Tokoh 

Masyarakat 

Koordinasi + Defender Sekunder 

4. Polda & 

Jajaran 

Koordinasi + Defender Primer 

5. Ormas Islam Konsultasi/Koordinasi + Apathetics Primer 

6. Tokoh Agama Konsultasi/Koordinasi + Apathetics Primer 

7. Tokoh 

Masyarakat 

Konsultasi/Koordinasi + Apathetics Primer 

8. FKUB Konsultasi/Koordinasi + Apathetics Primer 

9. Mantan 

Napiter 

Koordinasi + Apathetics Primer 

10. LSM Koordinasi + Apathetics Primer 

 

 

 

Tabel 2. Pemetaan Stakeholder Proyek Perubahan 
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C. STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH 

1. Terobosan Inovatif 

Berdasarkan analisa permasalahan di atas, ada beberapa langkah inovatif 

untuk mengantisipasi terjadinya tindak pidana terorisme dan radikalisme melalui 

internet dan medsos dengan melibatkan peran Eks Napiter. Dengan langkah 

sebagai berikut : 

1. Tersusunnya draft Perkaden ttg deradikalisasi digital dengan optimalisasi 

peran Eks Napiter 

2. Tersusunnya draft SOP ttg deradikalisasi digital dengan optimalisasi peran 

Eks Napiter 

3. Tersusunnya rancangan program pelatihan digital Eks Napiter 

 

2. Pertahapan Rencana Proyek Perubahan / Milestone 

1. Jangka Pendek 1 – 2 Bulan (September – Oktober 2023) 

Kegiatan Utama Tujuan Output Waktu Stakeholder 

• Tersedianya SOP, 

Perkaden deradikalisasi 

digital dengan 

optimalisasi Eks Napiter 

 

 

• Menyiapkan landasan 

hukum pelaksanaan 

deradikalisasi digital 

dengan optimalisasi 

Eks Napiter 

 

 

• Tersedianya 

landasan hukum 

pelaksanaan 

deradikalisasi 

digital dengan 

optimalisasi Eks 

Napiter 

• W1 – W4 

Sept 2023 

 

 

 

 

 

• Kadensus 

• PJU Densus 

• Mentor 

• Project Leader 

 

 

 

• Terbentuknya tim efektif 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT Polri 

dengan optimalisasi Eks 

Napiter 

 

• Menyiapkan tim 

efektif untuk 

mendukung proyek 

perubahan 

 

 

• Terbentuknya 

efektif 

deradikalisasi 

digital dengan 

cepat 

• W2 – W4 

Sept 2024 

 

 

 

 

• Mentor 

• Project Leader 

• Time Efektif 

• Eks Napiter 

• Tersedianya rancangan 

pelatihan tim efektid 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT Polri 

dengan optimalisasi Eks 

Napiter 

• Melaksanakan 

pelatihan tim efektif 

yang mendukung 

proyek perubahan 

• Terbentuknya tim 

deradikalisasi 

digital dengan 

optimalisasi Eks 

Napiter 

 

 

• W4 Sept 

– W4 

Okt 2023 

• Mentor 

• Project Leader 

• Time Efektif 

• Eks Napiter 
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2. Jangka Menengah 1 Tahun 

Kegiatan Utama Tujuan Output Waktu Stakeholder 

• Terlaksananya program 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT Polri via 

internet dan medsos 

dengan optimalisasi Eks 

Napiter 

 

 

• Rutin pembuatan konten 

– konten narasi 

deradikalisasi digital dan 

upload ke internet dan 

medsos 

 

• Monitoring dan evaluasi 

• Implementasi 

program 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT via 

internet dan medsos 

dengan optimalisasi 

Eks, Napiter 

 

• Untuk kontra narasi 

maraknya konten – 

konten radikalisme 

dan terorisme di 

internet dan medsos 

 

• Mengetahui efektifitas 

proyek perubahan 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT Polri 

dengan optimalisasi 

Eks Napiter  

• Untuk 

menurunkan 

tindak pidana 

terorisme dan 

residivis 

terorisme 

 

 

• Untuk menekan 

angka tindak 

pidana terorisme 

dan residivis 

terorisme 

 

• Memastikan 

program tersebut 

sesuai dengan 

SOP dan 

Perkaden  

 

 

• Nov 2023 

– Apr 

2024 

 

 

 

 

 

• Nov 2023 

– Apr 

2024 

 

 

 

• Nov 2023 

– Apr 

2024 

• Kadensus 

• PJU Densus 

• Mentor 

• Project Leader 

 

 

 

 

• Mentor 

• Project Leader 

• Time Efektif 

• Eks Napiter 

 

 

• Mentor 

• Project Leader 

• Time Efektif 

• Eks Napiter 

 

3. Jangka Panjang 1 – 2 Tahun 

Kegiatan Utama Tujuan Output Waktu Stakeholder 

• Role model 

deradikalisasi digital 

dengan optimalisasi Eks 

Napiter di seluruh 

wilayah Indonesia 

 

 

• Berkurangnya tindak 

pidana terorisme dan 

residivis terorisme 

 

 

• Monitoring dan evaluasi 

• Implementasi 

program 

deradikalisasi digital 

dengan optimalisasi 

Eks. Napiter di 

seluruh wilayah 

Indonesia 

• Menurunkan angka 

tindak pidana 

terorisme dan 

residivis terorisme  

 

• Mengetahui efektifitas 

proyek perubahan 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT Polri 

dengan optimalisasi 

Eks Napiter 

• Untuk 

menurunkan 

tindak pidana 

terorisme dan 

residivis 

terorisme 

 

• Menurunkan 

angka Global 

Terorism Indeks 

(GTI) Indonesia 

 

• Memastikan 

program tersebut 

sesuai dengan 

SOP dan 

Perkaden  

 

 

• Mei 2024 

– Apr 

2026 

 

 

 

 

• Mei 2024 

– Apr 

2026 

 

 

• Mei 2024 

– Apr 

2026 

• Project Leader 

• Tim Efektif 

• Eks. Napiter 

 

 

 

 

• Project Leader 

• Tim Efektif 

• Eks. Napiter 

 

 

• Project Leader 

• Tim Efektif 

• Eks. Napiter 
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3. Rencana Strategi Marketing  

1. Customer : 

- Seluruh Masyarakat Indonesia 

2. Price : 

- Anggaran Densus 88 AT polri 

- Stakeholder 

3. Product : 

- Strategi Deradikalisasi Digitalisasi melalui optimalisasi peran Eks 

Napiter 

- Monitoring dan Evaluasi berkelanjutan 

4. Place : 

- Densus 88 AT Polri 

- Internet dan Media Sosial 

5. Promotion : 

- Personal Selling 

- Sosialisasi dan Bintek’ 

- Internet dan Media Sosial 
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4. Rencana Tata Kelola Proyek Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Marketing Strategi 

Gambar 7. Rencana Tata Kelola Proyek Perubahan 
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D. RENCANA MATA PELATIHAN PENDUKUNG PROYEK PERUBAHAN 

Untuk mendukung pelaksanaan Proyek Perubahan diperlukan beberapa mata 

pelatihan/materi terkait, diantaranya : 

1. Manajemen Keuangan Negara :  

 Kemampuan untuk menyusun Perencanaan, Penganggaran, Pelaksanaan, 

Pelaporan dan  Pertanggungjawaban sangat penting untuk kompetensi 

utama seorang pemimpin 

2. Kajian Ilmu Kepolisian : 

 Mempelajari fenomena sosial dalam paradigma penegakan hukum di dalam 

Masyarakat yang erat kaitannya pengaruh dari Masyarakat. Memiliki 

kepemimpinan transpormatif, berdaya saing tinggi di berbagai profesi baik 

pemimpin/aparatur negara ataupun praktisi 

3. Kajian Terorisme : 

 Memiliki pemahaman dan kemampuan analisis yang komprehensif tentang 

perkembangan konsep  terorisme, strategi kontra terorisme dan kasus – 

kasus kontra terorisme 

 

E. RENCANA STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM 

ADOPSI PROYEK PERUBAHAN 

Terbentuknya Tim efektif Deradikalisasi Digital Densus 88 AT Polri dalam 

pembuatan Proyek Perubahan ini menggandeng mitra sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 3. Proyek Peran dan Uraian Tugas Tim Proyek Perubahan 
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a. Yayasan Debintal - Bekasi  

“DeBintal itu berasal dari kata Dekat Bintang dan Langit. Makna 

filosofisnya, agar kami selalu ingat dan dekat dengan yang di atas, yaitu Allah 

SWT”.12 Yayasan ini bergerak di pemberdayaan eks napiter se-Jabodetabek di 

bidang ekonomi, birokrasi, dan literasi. Persoalan ekonomi, birokrasi, dan literasi 

dipandang sebagai masalah utama yang paling umum dihadapi oleh eks napiter 

pasca-bebas dari penjara. 

Dalam pemberdayaan di bidang ekonomi, DeBintal memiliki rintisan divisi 

pengembangan UMKM. Saat ini unit usaha yang sedang dikembangkan oleh 

beberapa anggota DeBintal antara lain: rumah potong halal, peternakan puyuh 

petelur, produksi minuman kesehatan dan berjualan madu. 

Dalam bidang birokrasi, DeBintal membantu para eks napiter untuk 

mengurus dokumen kependudukan, bimbingan pembuatan proposal bantuan, dan 

pendampingan bagi para napiter yang ingin mengurus persyaratan Pembebasan 

Bersyarat (PB). Urusan birokrasi seperti ini seringkali merepotkan dan jadi 

masalah serius karena banyak napiter yang karena berbagai sebab, tidak memiliki 

buku nikah, kartu keluarga, KTP, dan lain-lain.  

Sedangkan di bidang literasi, DeBintal memiliki divisi dakwah dan media 

yang digawangi oleh Aznop Priyandi. Tugasnya adalah melakukan safari dakwah 

ke penjara-penjara agar para napiter dapat mulai mengubah pemikirannya 

menjadi lebih terbuka sehingga menyadari kesalahannya dan mulai 

memperbaikinya. Selain itu divisi ini juga melakukan kegiatan dakwah kepada 

masyarakat agar masyarakat semakin mewaspadai bahaya pemikiran ekstrem-

radikal yang semakin marak disebarkan. 

 

b. Yayasan Rumah Moderasi – Depok.  

Yayasan Rumah Moderasi di bawah asuhan Ustadz Sofyan Tsauri seorang 

mantan narapidana terorisme (Eks. Napiter). Dalam perkembangannya ia bertobat 

dan bermetamorfosis menjadi seorang ustaz. Dalam fase berikutnya ia aktif 

dengan kesadaran sendiri, membantu pemerintah dalam upaya mencegah 

 
12 https://ruangobrol.id/2021/11/29/ulasan/yayasan-debintal-sebuah-upaya-pemberdayaan-eks-napiter-di-
bekasi-utara/ 
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berkembangbiaknya paham teroris di Indonesia. Ia tidak dibayar pemerintah. Ia 

terpanggil dan merasa bertanggung jawab13 

 

Untuk mendukung implementasi proyek perubahan bekerjasama dengan Yayasan 

Debintal dan Yayasan Rumah Moderasi mengadakan pelatihan kepada para Eks. 

Napiter untuk tim efektif tersebut. 

1. Pelatihan teknis Tim Efektif tentang pembuatan konten digital bersama Eks. 

Napiter : Ustadz Sofyan Tsauri (Yayasan Rumah Moderasi), Hendro Fernando 

(Yayasan Debintal / Eks. JAD) dan Muhammad Ikbal (Yayasan Debintal / Eks. 

Jama’ah Islamiyah) 

2. Pelatihan teknis Tim Efektif tentang pembuatan kontra narasi bersama Eks. 

Napiter : Hendro Fernando (JAD) dan Muhammad Ikbal (Jama’ah Islamiyah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
13 https://www.tagar.id/kisah-sofyan-tsauri-seorang-polisi-jadi-teroris-kemudian-jadi-ustaz 
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F. PEMETAAN SIKAP PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN RENCANA 

STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-

kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan 

pendampingan yang terjadwal, guna meningkatkan integritas, kerjasama dan mengelola 

perubahan. 

                                                                                                    

                                                                                              Jakarta,    Oktober 2023 

                                                  Menyetujui 

                                      MENTOR  
 

 

 

 

    KURNIA WIJAYA, S.H, M.H 

  KOMBES POL. NRP : 68090025 

 

 

Tabel 4. Nilai Sikap Perilaku 
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III. PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

A. CAPAIAN PERUBAHAN TERHADAP RENCANA PERUBAHAN DAN 

MANFAAT PROYEK PERUBAHAN 

Capaian perubahan terhadap rencana perubahan dapat dijelaskan dalam tiga tahap 

sesuai dengan milestones yaitu capaian jangka pendek, jangka menengah dan jangka 

panjang, sebagaimana penjelasan tabel 1, 2 dan 3 berikut : 

 

1. Jangka Pendek, 1 – 2 bulan (September – Oktober 2023) 

Kegiatan Utama Tujuan Output Waktu Realisasi 

• Tersedianya draft, SOP, 

draft Perkaden 

deradikalisasi digital 

dengan optimalisasi Eks 

Napiter 

 

 

• Menyiapkan landasan 

hukum pelaksanaan 

deradikalisasi digital 

dengan optimalisasi 

Eks Napiter 

 

 

• Tersedianya 

landasan hukum 

pelaksanaan 

deradikalisasi 

digital dengan 

optimalisasi Eks 

Napiter 

• W1 – W4 

Sept 2023 

 

 

 

 

 

100% (eviden 

terlampir) 

 

• Terbentuknya tim efektif 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT Polri 

dengan optimalisasi Eks 

Napiter 

 

• Menyiapkan tim 

efektif untuk 

mendukung proyek 

perubahan 

 

 

• Terbentuknya 

efektif 

deradikalisasi 

digital dengan 

cepat 

• W2 – W4 

Sept 2024 

 

 

 

 

100% (eviden 

terlampir) 

 

• Tersedianya rancangan 

pelatihan tim efektid 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT Polri 

dengan optimalisasi Eks 

Napiter 

• Melaksanakan 

pelatihan tim efektif 

yang mendukung 

proyek perubahan 

• Terbentuknya tim 

deradikalisasi 

digital dengan 

optimalisasi Eks 

Napiter 

 

 

• W4 Sept 

– W4 

Okt 2023 

100% (eviden 

terlampir) 

 

 

Implementasi proyek perubahan pada jangka pendek dapat terlaksana sesuai 

dengan rencana (100%), yaitu kegiatan pelatihan guna membangun 

interoperabilitas antar stakeholder dan evaluasi pelaksanaanya, dapat terlaksana 

pada jangka pendek, yaitu pada minggu pertama September 2023 sampai minggu 

ke empat Oktober 2023 
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Gambar 8. Coaching Public Speaking Mitra Deradikalisasi, 30 September 2023 

Gedung UI – Salemba, Jakarta 
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2. Jangka Menengah 1 Tahun  

 

Kegiatan Utama Tujuan Output Waktu Realisasi 

• Terlaksananya program 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT Polri via 

internet dan medsos 

dengan optimalisasi Eks 

Napiter 

 

 

• Rutin pembuatan konten 

– konten narasi 

deradikalisasi digital dan 

upload ke internet dan 

medsos 

 

• Monitoring dan evaluasi 

• Implementasi 

program 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT via 

internet dan medsos 

dengan optimalisasi 

Eks, Napiter 

 

• Untuk kontra narasi 

maraknya konten – 

konten radikalisme 

dan terorisme di 

internet dan medsos 

 

• Mengetahui efektifitas 

proyek perubahan 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT Polri 

dengan optimalisasi 

Eks Napiter  

• Untuk 

menurunkan 

tindak pidana 

terorisme dan 

residivis 

terorisme 

 

 

• Untuk menekan 

angka tindak 

pidana terorisme 

dan residivis 

terorisme 

 

• Memastikan 

program tersebut 

sesuai dengan 

SOP dan 

Perkaden  

 

 

• Nov 2023 

– Apr 

2024 

 

 

 

 

 

• Nov 2023 

– Apr 

2024 

 

 

 

• Nov 2023 

– Apr 

2024 

Sedang 

berlangsung 

(eviden 

terlampir) 

 

 

 

 

Sedang 

berlangsung 

(eviden 

terlampir) 

 

 

Belum 

terealisasi 

(diajukan 

inisiatif baru 

kegiatan, 

evidance 

terlampir)  

 

 

Implementasi proyek perubahan pada jangka menengah sedang berjalan sesuai 

rencana dan sedang berlangsung berkesinambungan, yaitu kegiatan pelatihan 

rutin pembuatan konten – konten narasi deradikalisasi digital. Untuk monitoring 

dan evaluasi belum terlaksana kegiatannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pelatihan Pembuatan Konten Deradikalisasi Digital Pada Eks. Napiter  
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Gambar 10. Pelatihan Pembuatan Konten Deradikalisasi Digital 

. Napiter  

 

Gambar 11. Pelatihan Podcas Dengan Eks. Napiter 

 

. Napiter  
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Link : https://www.youtube.com/watch?v=CWBneq89j14 

 

3. Jangka Panjang 

 

Kegiatan Utama Tujuan Output Waktu Realisasi 

• Role model 

deradikalisasi digital 

dengan optimalisasi Eks 

Napiter di seluruh 

wilayah Indonesia 

 

 

• Berkurangnya tindak 

pidana terorisme dan 

residivis terorisme 

 

 

• Monitoring dan evaluasi 

• Implementasi 

program 

deradikalisasi digital 

dengan optimalisasi 

Eks. Napiter di 

seluruh wilayah 

Indonesia 

• Menurunkan angka 

tindak pidana 

terorisme dan 

residivis terorisme  

 

• Mengetahui efektifitas 

proyek perubahan 

deradikalisasi digital 

Densus 88 AT Polri 

dengan optimalisasi 

Eks Napiter 

• Untuk 

menurunkan 

tindak pidana 

terorisme dan 

residivis 

terorisme 

 

• Menurunkan 

angka Global 

Terorism Indeks 

(GTI) Indonesia 

 

• Memastikan 

program tersebut 

sesuai dengan 

SOP dan 

Perkaden  

 

 

• Mei 2024 

– Apr 

2026 

 

 

 

 

• Mei 2024 

– Apr 

2026 

 

 

• Mei 2024 

– Apr 

2026 

• Belum 

realisasi 

 

 

 

 

 

• Belum 

realisasi 

 

 

 

• Belum 

realisasi 

 

 

Gambar 12. Upload ke Youtube Podcast Dengan Eks Napiter 

 

 

. Napiter  

 

https://www.youtube.com/watch?v=CWBneq89j14
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Koordinasi dengan semua stakeholder secara berkesinambungan dna intens untuk 

memastikan program jangka panjang ini berjalan dengan baik dan sesuai target  

yang telah disepakati bersama. 

 

 

B. KEPEMIMPINAN STRATEGIS 

 

KENDALA RESIKO SOLUSI 

Padatnya giat Densus 88 

dan stakeholder  

Tim pelaksana tidak 

dapat  melaksanakan 

proyek perubahan secara 

optimal 

- Membangun kesadaran dan 

motivasi tim, bahwa proyek 

perubahan ini untuk 

kepentingan organisasi. 

- Mengadangan pertemuan 

dengan Tim melalui daring 

atau weekend dengan 

menyesuaikan jadwal masing 

- masing 

Keterbatasan tool, sarana 

dan prasarana digital 

Proyek perubahan tidak 

dapat berjalan sesuai 

dengan jadwal yang 

direncanakan 

- Memanfaatkan tool, saran 

dan prasarana yang ada 

semaksimal dan seoptimal 

mungkin. Seperti tidak ada 

kamera diganti hp 

- Kerjasama dengan pihak 

ketiga yang tidak mengikat 

agar terlaksana Proyek 

Perubahan sesuai rencana 

 

 

C. IMPLEMENTASI STRATEGI MARKETING 

1. Ketepatan Stakeholder Utama dan Strategi Komunikasinya 

Pemetaan Stakeholder pada proyek perubahan ini dan hasildari strategi 

komunikasi adalah sebagaimana berikut : 
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No Stakeholder Strategi Komunikasi Pengaruh 
Analisa 

Stakeholder 

Jenis 

Stakeholder 

Internal : 

1. Kadensus 88 

AT Polri 

Audensi/Laporan/Kon

sultasi 

+ Promoter Primer 

2. Wakadensus 

88 AT Polri 

Audensi/Laporan/Kon

sultasi 

+ Promoter Primer 

3. Dir. Idensos  Audensi/Laporan/Kon

sultasi 

+ Promoter Primer 

4. Kasagatwil Audensi/Laporan/Kon

sultasi 

+ Promoter Primer 

External : 

1. BNPT Audensi/Laporan/Kon

sultasi/Koordinasi 

+ Defender Primer 

2. Pemda Koordinasi + Defender Sekunder  

3. Tokoh 

Masyarakat 

Koordinasi + Defender Sekunder 

4. Polda & 

Jajaran 

Koordinasi + Defender Primer 

5. Ormas Islam Konsultasi/Koordinasi + Apathetics Primer 

6. Tokoh Agama Konsultasi/Koordinasi + Apathetics Primer 

7. Tokoh 

Masyarakat 

Konsultasi/Koordinasi + Apathetics Primer 

8. FKUB Konsultasi/Koordinasi + Apathetics Primer 

9. Mantan 

Napiter 

Koordinasi + Apathetics Primer 

10. LSM Koordinasi + Apathetics Primer 

 

2. Strategi Marketing (diseminasi dan publikasi proyek perubahan) 

Diseminasi adalah salah satu bagian penting dalam Implementasi Proyek 

Perubahan karena bertujuan untuk menyebarkan hasil proyek perubahan ke 

masyarakat secara luas sehingga bisa berdampak hasilnya. Dalam diseminasi ini 

publikasi melalui internet dan media sosial. Semakin masif publikasi dengan 
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konten – konten digital yang menarik dan berbobot, maka akan semakin besar 

dampak yang akan tercipta dan bisa diterima. 

 

3. Keberlanjutan Proyek Perubahan 

Disadari oleh penggagas bahwa sebagian dari Milestones proyek 

perubahan belum dapat diimplementasikan semuanya karena keterbatasan waktu 

dan anggaran yang ada sehingga kurang berjalan maksimal. Akan tetapi tahapan 

yang belum terlaksana telah dikomunikasikan dengan stakeholder internal untuk 

ditindaklanjuti agar tetap bisa berkesinambungan sesuai milestone yang sudah 

dibuat dan disepakati. Seluruh stakeholder menyadari pentingnya dari proyek 

perubahan ini untuk menjamin keberhasilan program deradikalisasi digital dengan 

optimalisasi peran Eks. Napiter. 

Atas pertimbangan tersebut mentor beserta stakeholder internal menjamin 

keberlanjutan proyek perubahan ini. Hal tersebut ditunjukan dengan pernyataan 

dukungan yang diberikan, baik secara lisan maupun tulisan. 

 

4. Pemberdayaan Organisasi Pembelajar  

Konsep Organisasi pembelajar sangat relevan untuk mendukung 

pencapaian tujuan dari proyek perubahan. Konsep ini melihat bahwa organisasi 

dianggap mampu untuk terus menerus melakukan proses pembelajaran mandiri 

sehingga organisasi tersebut memiliki ‘kecepatan berpikir dan bertindak’ dalam 

merespon beragam perubahan yang muncul. Menurut Garvin (1993), organisasi 

pembelajar sebagai organisasi yang terampil dalam menciptakan, memperoleh, 

dan mentransfer pengetahuan, serta melakukan modifikasi perilakunya sejalan 

dengan pengetahuan dan wawasan yang didapatkannya.14 Pembinaan/metode 

pembelajaran Tim efektif dalam mendukung proyek perubahan ini penting sekali 

untuk dilakukan, karena baik penggagas maupun tim efektif sama-sama 

memerlukan pengetahuan yang memadai. Sehingga perlu untuk mengadops hal-

hal yang dimaksud dalam organisasi pembelajar untuk meningkatkan 

pengetahuan dan membagi wawasan. Penerapan organisasi pembelajar selama 

proyek perubahan ini diimplementasikan, dilakukan melalui  beberapa metode  

seperti mentoring, rapat koordinasi, diskusi dan metode lain yang relevan. 

 
14 https://pusdiklat.perpusnas.go.id/berita/read/171/pentingnya-membangun-learning-organization 
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Untuk membangun organisasi pembelajar dari hasil pengamatan dan studi 

yang dilakukan Marquardt (2002) menyimpulkan bahwa proses mempraktikkan 

organisasi pembelajar tidak bisa bagian per bagian, namun harus merupakan 

praktik ke segenap komponen organisasi dengan pendekatan sistematis (system 

learning organizational model). Sistem tersebut menurutnya terdiri dari lima 

subsistem yaitu pembelajaran, organisasi, orang, pengetahuan, dan teknologi. 

Sistem tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut 15: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Keterkaitan Mata Kuliah Pilihan Dengan Proyek Perubahan 

Adapun keterkaitan antara mata pelatihan pilihan dengan proyek perubahan dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Judul 

Proyeksi/Aksi 

Perubahan 

Mata Pelatihan Jalur 

Pembelajaran 

Hubungan Dengan Proyek/Aksi 

Perubahan 

Sumber 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Manajemen 

Keuangan 

Negara 

Online Relevansi dan substansi dari materi 

Manajemen Keuangan Negara 

adalah bahwa untuk mendukung 

program dan kegiatan pada Renstra 

Densus 88 AT Polri tahun 2020 – 

2024 berjalan lancar dan tepat 

LSM 

 
15 https://www.pusdikmin.com/perpus/file/Organisasi%20Pembelajar.pdf 

Gambar 13. Model Organisasional Sistem Pembelajaran 

Sumber : Marquardt, 20021 

 

 

 

. Napiter  
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Strategi 

Deradikalisasi 

Digital Melalui 

Optimalisasi 

Peran Mantan 

Narapidana 

Terorisme (Eks 

Napiter) 

sasaran, maka diperlukan suatu 

manajemen keuangan dalam 

pengelolaannya mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengendalian yaitu 

melalui Manajemen Keuangan 

Negara yang didalamnya tertuang 

pola, metode, tata cara dalam 

merencanakan sampai dengan 

mengendalikan keuangan. Dan 

untuk mencapai pengelolaan 

keuangan negara yang efektif, 

efisien, transparan, dan akuntabel, 

Kapolri berwenang melakukan 

pengendalian intern atas 

penyelenggaraan kegiatan 

pemerintahan di lingkungan Polri. 

 

 

Kajian Ilmu 

Kepolisian 

Online Ilmu Kepolisian mempelajari 

upaya-upaya pembinaan 

masyarakat dalam memelihara 

keamanan dan ketertiban (pre-

emtif), berbagai upaya dalam 

melakukan pencegahan terjadinya 

kejahatan (preventif), dan upaya-

upaya penegakan hukum (represif), 

termasuk upaya-upaya penyelidikan 

dalam rangka pengumpulan data 

dan informasi (investigatif). Fungsi 

kepolisian adalah fungsional dalam 

kehidupan manusia bermasyarakat 

dan bernegara, oleh karena itu 

fungsi kepolisian harus dilihat 

sebagai bagian dari sistem 

masyarakat dan negara yang secara 

keseluruhan menunjuk kepada 

sebuah proses dari berbagai 

aktivitas operasional yang saling 

berhubungan dan menghidupi satu 

LSM 
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dengan lainnya yaitu memproses 

masukan berupa pembangunan 

nasional menjadi keluaran berupa 

keamanan, ketertiban dan 

kesejahteraan. Fungsi kepolisian 

yang tidak saja menjadi tanggung 

jawab lembaga kepolisian, namun 

juga masyarakat, baik secara 

perorangan maupun terorganisir. 

 

Kajian 

Terorisme 

Online Indonesia memerlukan 

kewaspadaan secara dini guna 

menangkal penyebaran isu 

radikalisme di masyarakat. 

Maraknya penyebaran 

radikalisme di Indonesia perlu 

dilakukan antisipasi secara dini 

mulai dari generasi tua hingga 

generasi anak-anak. Jaringan 

intelijen kuat serta koordinasi 

antar lembaga yang solid sangat 

diperlukan dalam upaya 

pencegahan, penanggulangan, 

maupun pemberantasan. Undang-

Undang tentang terorisme yang 

baru di sahkan pada tahun 2018 

menjadi salah satu langkah tepat 

bagi pemerintah guna melakukan 

deteksi dini terhadap penyebaran 

terorisme di masyarakat. Hal 

tersebut tentu menjadi salah satu 

reaksi yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk merespons 

rangkaian aksi terorisme yang 

telah terjadi pada beberapa tahun 

ke belakang. Termasuk di 

dalamnya pola gerakan mantan 

Eks Napiter yang kembali lagi 

menjadi teroris dan mengukur 

keberhasilan program 

LSM 
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deradikalisasi selama dalam 

tahanan. Pemerintah sangat 

concern dalam pemberantasan 

terorisme, terutama optimalisasi 

program deradikalisasi dengan 

optimalisasi peran eks napiter. 

 

 

 

6. Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri 

Pada periode implementasi proyek perubahan selama 2 bulan awal, tim efektif 

melaksanakan berbagai strategi pengembangan diri. Dengan strategi tersebut, 

penilaian pasca implementasi proyek perubahan diharapakan Tim Efektif akan 

dapat menunjukkan peningkatan sikap perilaku. Strategi pengembangan diri yang 

akan dijalankan, sebagaimana di bawah ini : 

 

Integritas Kerjasama Mengelola Perubahan 

- Mempelajari, melakukan 

sosialisai, melaksanakan dan 

mengawasi implementasi 

kebijakan, aturan, dan/atau 

arahan. 

- Membuat sistem kerja yang 

menutup ruang penyimpangan 

atas jabatan, dan membuat 

sistem kontrol. 

- Menciptakan lingkungan 

kerja yang konsisten menjaga 

perilaku sesuai kode etik - 

Meningkatkan ketaatan dan 

keimanan kepada Tuhan 

YME. 

- Melatih diri dalam melibatkan 

tim efektif untuk memberikan 

pengawasan terhadap kinerja. 

- Melakukan koordinasi efektif 

dengan pihak pihak yang relevan 

di lingkup satuan kerja/organisasi 

dalam rangka meningkatkan 

kemampuan membangun 

kerjasama. 

- Aktif menjalin komunikasi 

dengan stakeholder internal dan 

stakeholder eksternal untuk 

mendukung proyek perubahan. 

- Memberikan respon positif atas 

perbedaan / kemajemukan dalam 

unit kerja dalam bentuk 

penyelesaian konflik internal 

- Mempelajari pola-pola 

membangun kerjasama dalam 

tim, untuk meningkatkan 

kemampuan adaptasi  

- Aktif mencari informasi 

kepada stakeholders untuk 

meningkatkan pemahaman 

tentang peningkatan 

interoperabilitas 

- Aktif mengembangkan 

kemampuan penyesuaian 

diri menghadapi perubahan  

- Ikut kegiatan rapat 

koordinasi atau terlibat 

dalam kegiatan proyek 

perubahan  

- Terus melakukan inovasi 

untuk bisa beradaptasi 

dengan perubahan untuk 

mendapatkan hasil yang 

terbaik dan efektif 
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Dari berbagai upaya peningkatan integritas, peningkatan kerjasama dan mengelola perubahan 

yang dilaksanakan sebagaimana penjelasan pada tabel 4 di atas, diperoleh peningkatan nilai 

potensi diri yang semula 8,43 (Delapan koma Empat Tiga) menjadi 10,00 (Sepuluh koma 

Kosong Kosong) sebagaimana tabel 5 berikut: 

 

 

 

 

                    Jakarta,     November 2023 

       

                           Menyetujui 

                                 MENTOR  
 

 

 

 

                                                                                                          

KURNIA WIJAYA, S.H, M.H 

        KOMBES POL. NRP : 68090025 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Nilai Sikap Perilaku 
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Lampiran - Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Video selengkapnya di https://www.youtube.com/watch?v=6yr3J3iSz28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=6yr3J3iSz28
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Link : https://www.youtube.com/watch?v=xIs2faeot5s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Link : https://www.youtube.com/watch?v=ejdjfnWjxhg 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=xIs2faeot5s
https://www.youtube.com/watch?v=ejdjfnWjxhg
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Pentahapan Jangka Pendek 

Evidance Milestone 1 Pembentukan Tim Efektif 
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